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ABSTRAK 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN DENGAN MASALAH 

KEPERAWATAN NYERI AKUT PADA PASIEN  HIPERTENSI  

DI RS PKU MUHAMMADIYAH GOMBONG 

 

Latar Belakang : Hipertensi adalah suatu keadaan dimana seorang mengalami 

peningkatan tekanan darah secara terus menerus dan frekuensinya berlangsung 

lama karena disebabkan oleh peningkatan kinerja jantung yang memompa darah 

dalam memenuhi kebutuhan oksigen dan nutrisi di dalam tubuh. Keluhan utama 

yang di rasakan pada penderita hipertensi yaitu nyeri kepala bagian belakang dan 

apabila tidak segera di tangani akan berpengaruh pada peningkatan tekanan darah 

dan bisa menyebabkan pasien(Rahmadhani, 2021). 

Tujuan Umum : Penulisan karya ilmiah ini, sebagai untuk menganalisis asuhan 

keperawatan pada pasien hipertensi dengan masalah keperawatan nyeri akut di RS 

PKU Muhammadiyah Gombong. 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus. Populasi pada penelitian ini 5 pasien hipertensi dengan nyeri akut di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong dan menggunakan total sampling untuk manganalisis 5 

kasus kelolaan pasien, instrument menggunakan SOP hipnosis 5 jari yang 

sebelumnya sudah diberikan lembar observasi tekanan darah dan skala nyeri 

sebelum dan sesudah diberikan terapi non farmakologis hipnosis 5 jari. 

Hasil Asuhan Keperawatan : Pemberian terapi non farmakologis hipnosis 5 jari 

diberikan lembar observasi sebelum dan sesudah diterapkan kepada 5 pasien, 

penurunan skala nyeri rata-rata 1 dan penurunan tekanan darah  sistolik rata-rata 3 

serta diastolic rata-rata 2 yang telah diterapkan kepada 5 pasien                                                                                              

Rekomendasi : Hasil penelitian ini dapat diterapkan untuk pasien hipertensi 

dengan nyeri akut dengan terapi non farmakologis hipnosis 5 jari 

 

Kata Kunci : 

Hipertensi, Nyeri Akut, hipnosis 5 Jari 
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ABSTRACT 

NURSING CARE FOR PATIENTS WITH ACUTE PAIN NURSING 

PROBLEMS IN HYPERTENSION PATIENTS  AT PKU 

MUHAMMADIYAH GOMBONG HOSPITAL 

Background: Hypertension is a condition where a person experiences an increase 

in blood pressure continuously and the frequency lasts for a long time because it is 

caused by an increase in the performance of the heart which pumps blood to meet 

the needs of oxygen and nutrients in the body. The main complaint felt by 

hypertension sufferers is back pain in the back of the head and if it is not treated 

immediately it will result in an increase in blood pressure and can cause the patient 

to experience pain (Rahmadhani, 2021). 

General Objective: Writing this scientific work aims to analyze nursing care for 

hypertensive patients with acute pain nursing problems at PKU Muhammadiyah 

Gombong Hospital. 

Method: This research uses a descriptive method with a case study approach. The 

population in this study was 5 hypertensive patients with acute pain at PKU 

Muhammadiyah Gombong Hospital and used total sampling to analyze 5 cases 

managed by patients, the instrument used a 5 finger hypnosis SOP which had 

previously been given a blood pressure observation sheet and pain scale before and 

after being given non-pharmacological therapy 5 finger hypnosis. 

Nursing Care Results: 5 finger hypnosis non-pharmacological therapy was given, 

observation sheets were given before and after it was applied to 5 patients, 

decreased the pain scale by an average of 1 and decreased systolic blood pressure 

by an average of 3 and diastolic blood pressure by an average of 2 which had been 

applied to 5 patients.                                                                                            

Recommendation : The results of this study can be applied to hypertensive patients 

with acute pain with non-pharmacological 5 finger hypnosis therapy 
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Hypertension, Acute Pain, 5 Finger hypnosis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Hipertensi atau sering di kenal dengan tekanan darah tinggi adalah 

suatu keadaan dimana seorang mengalami peningkatan tekanan darah 

secara terus menerus dan frekuensinya berlangsung lama karena disebabkan 

oleh peningkatan kinerja jantung yang memompa darah dalam memenuhi 

kebutuhan oksigen dan nutrisi di dalam tubuh. Keluhan utama yang di 

rasakan pada penderita hipertensi yaitu nyeri kepala bagian belakang dan 

apabila tidak segera di tangani akan berpengaruh pada peningkatan tekanan 

darah dan bisa menyebabkan pasien(Rahmadhani, 2021). 

Menurut data World Health Organization (2023) diperkirakan 1,28 

miliar orang dewasa berusia 30-79 tahun diseluruh dunia menderita 

hipertensi, sebagian besar (dua pertiga) tinggal di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. Secara global, setidaknya 1 miliar 

orang menderita hipertensi, dan diperkirakan akan mencapai 1,5 miliar pada 

tahun 2025. Asia Tenggara adalah sebuah subkawasan di Asia dimana 

sekitar sepertiga orang dewasa di Asia Tenggara saat ini telah didiagnosis 

menderita hipertensi, dan diperkirakan 1,5 juta kematian berhubungan 

dengan hipertensi setiap tahunnya (Mohammed Nawi et al., 2021).  

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2022 

menunjukkan bahwa hipertensi mengalami peningkatan menjadi 35% dari 

26% pada tahun 2018.Hipertensi masih menempati proporsi terbesar dari 

seluruh PTM yang di laporkan di Jawa Tengah yaitu sebesar 57,10% 

(Sakinah et al., 2021).  Data. Kebumen merupakansalah satu daerah di Jawa 

Tengah yang prevalensi hipertensi pada penduduk berusia di atas 18 tahun 

sebesar 12,91%. Hipertensi telah dinyatakan sebagai penyakit paling 

berbahaya. Data terbaru menunjukkan bahwa tekanan darah 
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tinggimerupakan penyakit penyerta tertinggi yaitu 50,1 % (Profil Kesehatan 

Kabupaten Kebumen, 2021). 

Penyakit hipertensi sering disebut sebagai “silent killer” karena bisa 

muncul tanpa gejala atau tanda-tanda peringatan, sehingga banyak yang 

tidak menyadarinya. Kondisi demikian menjadi salah satu penyebab 

terlambat nya penanganan pada pasien dengan hipertensi, karena mayoritas 

pasien datang ke fasilitas kesehatan apabila telah terjadi komplikasi akibat 

penyakit hipertensi. Selain itu, kurang nya akses masyarakat terhadap 

pelayanan kesehatan juga menyebab kan kurangnya kontrol terhadap 

keadaan penyakitnya khususnya pada lansia(Ariyanti et al., 2020). 

Kebanyakan pada penderita hipertensi tidak mempunyai keluhan, 

tetapi ada beberapa keluhan yang seringditemui pada penderita hipertensi 

yaitu sakit/ nyeri kepala, rasa berat di tengkuk atau kaku kuduk, dan sulit 

untuk tidur.Nyeri merupakan pengalaman yang tidak menyenangkan baik 

sensori maupun emosional yang berhubungan dengan resiko atau aktualnya 

kerusakan jaringan tubuh. Nyeri yang tidak teratasi dapat menyebabkan 

munculnya kecemasan dan mengakibatkan tekanan darah semakin naik 

serta nyeri yang tidak hilang bahkan semakin bertambah(Anik Wahyunita & 

Wahyu Riniasih, 2023). 

Ketika seseorang telah didiagnosa mengalami hipertensi, maka 

secepat mungkin orang tersebut harus segera melakukan pengendalian 

terhadap tekanan darah atau hipertensi yang dialaminya. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengontrol agar tekanan darah tetap berada dalam 

kondisi yang optimal. Ketika hipertensi tidak terkontrol, maka hipertensi 

dapat memicu terjadinya penyakit jantung, stroke, penyakit ginjal, 

retinopati (kerusakan retina), penyakit pembuluh darah tepi, gangguan saraf 

dan beberapa jenis penyakit lainnya yang diakibatkan tidak terkontrolnya 

tekanan darah. Semakin tinggi tekanan darah, semakin tinggi risiko 

kerusakan pada jantung dan pembuluh darah pada organ besar seperti otak 

dan ginjal(Dika Lukitaningtyas & Eko Agus Cahyono, 2023). 
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Penyebab hipertensi sebagai berikut: Genetik, Obesitas, Stress 

karena lingkungan, hilangnya elastisitas jaringan menyebutkan tanda dan 

gejala dari hipertensi sebagai berikut: Gejala ringan seperti pusing atau sakit 

kepala, seringgelisah, wajah merah, tengkuk terasa pegal, udah marah, 

telinga berdengung, sukar tidur, sesak napas, rasa berat ditengkuk,mudah 

lelah, mata berkunang-kunang, mimisan atau keluar darah dari 

hidung)(Anggraini et al., 2020). 

           Faktor risiko hipertensi merupakan pemicu munculnya penyakit 

hipertensi. Faktor risiko hipertensi dapat dapat diklasifikasikan menjadi dua 

faktor, yaitu faktor yang dapat dimodifikasi dan faktor yang tidak dapat 

dimodifikasi. Faktor risiko hipertensi yang tidak dapat dimodifikasi antara 

lain faktor usia, genetik, etnis dan jenis kelamin. Sedangkan faktor risiko 

hipertensi yang dapat dimodifikasi adalah faktor konsumsi garam 

berlebihan, obesitas, merokok, konsumsiminuman beralkohol, kebiasaan 

minum kopi, minim aktivitas fisik, stress dan beban mental (Meyla Putri et 

al., n.d.) 

Dampak penyakit hipertensi penyakit jantung, gagal jantung 

kongesif, stroke, gangguan penglihatan dan penyakit ginjal. Tekanan darah 

yang tinggi umumnya meningkatkan resiko terjadinya komplikasi tersebut. 

Hipertensi yang tidak diobati akan mempengaruhi semua sistem organ dan 

akhirnya memperpendek harapan hidup sebesar 10-20 tahun. Mortalitas 

pada pasien hipertensi lebih cepat apabila penyakitnya tidak terkontrol dan 

telah menimbulkan komplikasi ke beberapa organ vital. Sebab kematian 

yang sering terjadi adalah penyakit jantung tanpa disertai stroke dan gagal 

ginjal (Yustinus Hardianto Bulu et al., 2021) 

Nyeri dan merupakan pengalaman universal manusia pada penyakit 

kronis yang parah dan selalu subjektif yang memerlukan terapi farmakologi. 

Akan tetapi, ketika pasien tidak mampu beradaptasi dengan nyeri yang 

dirasakan ketika efek dari analgetik telah hilang, dibutuhkan terapi non-

farmakologis salah satunya adalah terapi hipnotis lima jari. Hipnosis 

merupakan tambahan substansial yang mampu meningkatkan efisiensi 



4 
 

       Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

perawatan standar dan merupakan intervensi pikiran-tubuh (mind-body) 

yang berfokus pada interaksi antara otak, tubuh, pikiran, jiwa dan perilaku 

(Wanda Arge et al., 2021). 

Teknik Lima Jari adalah bagian dari self-hipnosis, yang dilakukan 

dengan menggunakan kekuatan pikiran menggerakkan tubuh untuk 

menyembuhkan dan menjaga kesehatan atau relaksasi dengan 

berkomunikasi dengan tubuh, yang melibatkan semua indera, termasuk 

sentuhan, penciuman,penglihatan, pendengaran. Teknik ini berguna untuk 

mengatasi nyeri pasien karena melalui imajinasi yang dipandu, teknik ini 

menciptakan gambaran yang dirasakan oleh indra berbeda sebagai 

rangsangan, sehinggasaat membayangkan sesuatu yang indah, tampak 

tenang. Ketegangan otot dan nyeri berkurang dengan makan, membuat 

tubuh rileks dan merasa nyaman (Harisandy, 2023). 

Berdasarkan studi pendahuluan di RS PKU Muhammadiyah 

Gombong di ruang Salma terdapat 5 pasien, 3 pasien perempuan dan 2 laki-

laki yang mengalami hipertensi dengan keluhan nyeri akut sedang pada 

pasien perawat melakukan Tindakan keperawatan mandiri dengan hipnosis 

5 jari dan kolaborasi obat. Teknik Lima Jari adalah bagian dari self-hipnosis, 

yang dilakukan dengan menggunakan kekuatan pikiran 

menggerakkantubuh untuk menyembuhkan dan menjaga kesehatan atau 

relaksasi dengan berkomunikasi dengan tubuh, yang melibatkan semua 

indera, termasuk sentuhan, penciuman,penglihatan, pendengaran. 

Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang, penulis tertarik mengambil 

judul karya “Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dengan Masalah 

Keperawatan Nyeri Akut Pada Pasien Hipertensi  Dengan Terapi Non 

Farmakologis Hipnosis 5 Jari di RS PKU Muhammadiyah Gombong.“ 
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B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penulisan karya ilmiah ini, sebagai untuk 

menganalisis asuhan keperawatan pada pasien hipertensi dengan 

masalah keperawatan nyeri akut di RS PKU Muhammadiyah Gombong 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus pada karya tulis akhir atau karya ilmiah ini, 

penulis diharapkan mampu : 

a. Memaparkan hasil pengkajian pada pasien dengan masalah 

keperawatan nyeri akut. 

b. Mengkaji dapat menyusun analisa data pasien hipertensi dengan 

masalah keperawatan nyeri akut. 

c. Melakukan perencanaan intervensi keperawatan pada pasien 

hipertensi dengan masalah keperawatan nyeri akut 

d. Melakukan implementasi keperawatan terhadap pasien hipertensi 

dengan masalah keperawatan nyeri akut 

e. Memaparkan hasil evaluasi keperawatan pasien hipertensi dengan 

masalah keperawatan nyeri akut 

f. Melakuklan evaluasi tindakan dengan masalah keperawatan nyeri 

akut 

g. Menganalisa inovasi keperawatan hipnosis 5 jari pada pasien 

hipertensi dengan masalah keperawatan nyeri akut 

 

C. Manfaat 

1. Manfaat Keilmuan 

Manfaat penulisan Karya Ilmiah Akhir Ners untuk keilmuan adalah 

menambah wawasan tentang hipertensi pada pasien yang dilakukan 

hipnosis 5 jari 
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2. Manfaat Bagi Penulis 

a. Bagi Penulis 

Manfaat penulisan Karya Ilmiah Akhir Ners untuk peneliti 

menambah wawasan melakukan asuhan keperawatan pada pasien 

hipertensi 

b. Bagi Pasien 

Manfaat penulisan Karya Ilmiah Akhir Ners untuk pasien 

adalah bertambahnya ilmu pengetahuan baru tentang terapi baru 

hipnosis 5 jari dalam memberikan asuhan keperawatan untuk 

mengurangi rasa nyeri. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
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proposal  

             

4. Ujian Proposal              
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Lampiran 4 SOP Hipnosis 5 jari 

 

 Menurut (Badar dkk 2021)  yaitu hipnosis 5 jari untuk membantu 

mengurangi nyeri ketegangan dan menurunkan tekanan darah. Langkah-langkah 

melakukan terapi hipnosis lima jari menurut Badar dkk. (2021) 

Fase orientasi 

1. Ucapkan Salam Terapeutik 

2. Buka pembicaraan dengan topik umum. 

3. Evaluasi/validasi pertemuan sebelumnya 

4. Jelaskan tujuan interaksi 

 

Fase Kerja 

1. Tetapkan kontrak topik/ waktu dan tempat 

2. Ciptakan lingkungan yang nyaman. 

3. Bantu klien untuk mendapatkan posisi istirahat yang nyaman duduk 

4. atau berbaring 

5. Latih klien untuk menyentuh keempat jadi dengan ibu jari tangan 

6. Minta klien untuk tarik nafas dalam sebanyak 2-3 kali 

7. Minta klien untuk menutup mata agar rileks 

Dengan diiringi musik (jika klien mau)/ pandu klien untuk menghipnosisi 

dirinya sendiri dengan arahan berikut ini: 

1. Satukan ujung ibu jari dengan jari telunjuk, ingat kembali saat anda. 

sehat. Anda bisa melakukan apa saja yang anda inginkan.  

2. Satukan ujung ibu jari dengan jari tengah, ingat kembali. 

momenmomen indah ketika anda bersama dengan orang yang anda. 

cintai (orang tua/suami/istri/ataupun seseorang yang dianggap 

penting). 

3. Satukan ujung ibu jari dengan jari manis, ingat kembali ketika anda. 

mendapatkan penghargaan atas usaha keras yang telah anda lakukan 
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4. Satukan ujung ibu jari dengan jari kelingking, ingat kembali saat 

anda berada di suatu tempat terindah dan nyaman yang pernah anda. 

kunjungi. 

5. Luangkan waktu anda untuk mengingat kembali saat indah dan 

menyenangkan itu. 

6. Minta klien untuk tarik nafas dalam 2-3 kali 

7. Minta klien untuk membuka mata secara perlahan 

 

c. Fase Terminasi 

1. Evaluasi perasaan klien 

2. Evaluasi tingkat nyeri dan tekanan darah pasien 

3. Terapkan rencana tindak lanjut klien. 

4. Kontrak topik/ waktu dan tempat untuk pertemuan berikutnya 

5. Salam penutup 
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Lampiran 5 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

IDENTITAS MAHASISWA  

Nama        : Anastasia Sari  

NIM              : 202303012 

Judul KIAN  : Asuhan Keperawatan Pada Pasien Dengan Masalah 

Keperawatan Nyeri Akut Pada Pasien Hipertensi  Dengan 

Terapi Non Farmakologis Hipnosis 5 Jari Di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong 

IDENTITAS PASIEN 

NAMA PASIEN   

JENIS KELAMIN  

UMUR   

DIAGNOSA MEDIS  

DIAGNOSA 

KEPERAWATAN 

 

IMPLEMENTASI 

Hari, Tanggal Jam Ke Nyeri Tekanan Darah 

SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH 

 1     

 2     

 3     

                                                                               Gombong     

Penguji 1 Klinik 

KIAN 

Pembimbing Ruangan 

(CI) 

 

 

 

(                                                         ) (                                                             ) 
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Lampiran 6 Skala Nyeri 

NUMERIC RATING SCALE (NRS) 

 Penilaian nyeri dalam metode Numeric Rating Scale (NRS) ini didasari 

pada skala angka 1-10 untuk menggambarkan kualitas nyeri yang dirasakan pasien. 

NRS diklaim lebih mudah dipahami, lebih sensitive terhadap jenis kelamin, etnis, 

hingga dosis. Skala nyeri dengan menggunakan NRS : 

   

0   1     2       3        4           5 6    7      8    9    10 

Tidak         Nyeri Ringan                   Nyeri Sedang                            Nyeri Berat  

Nyeri                                             

 Skala nyeri pada angka 0 berarti nyeri, angka 1-3 menunjukan nyeri yang 

ringan, angka 4-6 termasuk dalam nyeri sedang, sedangkan angka 7-10 merupakan 

kategori nyeri berat. Oleh karena itu, Skala NRS akan digunakan sebagai instrument 

penelitian (Potter & Perry, 1636). Menurut nyeri dikategorikan berikut : 

1. 0       : Tidak ada keluhan nyeri 

2. 1-3   : Mulai terasa dan dapat ditahan, nyeri ringan 

3. 4-6   : Rasa nyeri yang mengganggu dan memerlukan usaha untuk menahan 

nyeri  

Sedang 

4. 7-10 : Rasa nyeri sangat mengganggu dan tidak dapat ditahan, nyeri bera 

 

 

 

 

 

 

 

 


